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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
scrapbook dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi larutan 
penyangga di MA Raudhatusysyubban. Metode yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan desain penelitian non equivalent control group 
design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri 
dari 4 kelas yang berjumlah total 119 siswa. Sedangkan sampel terdiri dari 
dua kelas dimana kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol, dan kelas XU MIA 1 
sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes 
dengan bentuk soal pilihan ganda. Analisis data terdiri dari validasi isi, 
validitas butir soal, uji realibilitas, taraf kesukaran, daya pembeda, uji 
normalitas, uji homogenitas, uji  hipotesis, dan uji N-Gain secara berturut-
turut. Sampai pada tahap uji hipotesis diketahui bahwa ada pengaruh 
signifikan media scrapbook terhadap hasil belajar siswa, dengan perolehan 
nilai thitung > ttabel (2.34 ˃ 2,007). Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa rata-
rata N-Gain kelas kontrol 0,7124 sedangkan kelas ekperimen 0,776. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelas ekseprimen mengalami peningkatan hasil belajar 
setelah mendapatkan perlakuan dengan mengunakan media scrapbook. 
 
Kata Kunci: Media Scrapbook; Hasil Belajar 
 
 Abstract. This study aims to determine the effect of scrapbook media in 
improving students’ achievement in topic of the Buffer Solution at 
Raudhatusysyubban Senior High School. This study was quasi experiment 
with non equivalent control group design. The population was students of 11th 
grade consisting of 4 classes with 119 students in total. The sample in this 
study was two classes. The MIA 2 class as a control class and the MIA 1 as 
experiment class. Data collection techniques using test in form of multiple 
choice questions. Data analysis consist of content validation, item validation, 
reliability test, difficulty level, differentiation power, normality test, 
homogeneity test, hypothesis test, and the N-Gain test. By the hypothesis test, 
it was found that using scrapbook media have significant influence for 
students’ achievement with the acquisition of tcount> ttable (2.34 ˃ 2.007). 
Furthermore, N-Gain test results showed that the average N-Gain in control 
class was 0.7124 while in the experimental class was 0.776. This shows that 
the experimental class has increased of students’ achievement after getting 
treatment using scrapbook media. 
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1. Pendahuluan 
 
Media pembelajaran adalah salah satu bagian yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran yang 
berperan sebagai alat atau sarana agar segala yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Media 
merupakan alat pendorong terjadinya proses pembelajaran untuk merangsang pikiran, perhatian, 
perasaan, dan kemampuan atau ketrampilan lain yang memungkinkan siswa dapat mandiri sesuai 
bakat dan kemampuan audio, visual, dan kinestetiknya (Tri, Pratiwi, & Meilani, 2018). Agar proses 
pembelajaran sesuai harapan dibutuhkan langkah-langkah dalam memilih media dengan 
mempertimbangkan banyak hal yang saling terkait satu sama lain (Mahnun, 2012). Salah satunya 
adalah karakteristik materi dapat mempengaruhi media yang digunakan (Primasari & Herlanti, 2014).  
Pada mata pelajaran kimia materi larutan penyangga di MA Raudhatusysyubban hasil belajar 
masih ada di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hal yang mencolok adalah ditemukan siswa 
kesulitan membuat reaksi dan membedakan perhitungan yang digunakan pada larutan penyangga dan 
buffer. Materi kimia yang memiliki ciri khas bersifat abstrak dan dianggap baru yang membutuhkan 
pemahaman konsep yang sangat mendalam sering menjadi penyebab terbesar siswa mengalami 
kesulitan dalam memahaminya pada saat pembelajaran (Atagana & Engida, 2014). Selain itu, menurut 
Marsita (2010), faktor-faktor yang membuat materi larutan penyangga sulit antara lain rendahnya 
minat dan perhatian siswa, lemahnya kesiapan siswa dalam menerima materi baru, kebutuhan konsep 
prasyarat materi, strategi belajar yang mengarah pada hafalan, kurangnya variasi latihan soal. 
Berdasarkan hasil kajian pustaka, untuk menyelesaikan kendala tersebut guru-guru telah 
mengembangkan pembelajaran kooperatif dalam kelas dengan banyak cara seperti menggunakan 
media kartu (Dony, et al 2018; Dony, Jurniah, & Apriani, 2019) dan penggunaan lembar kerja berbasis 
proyek (Septiana & Wulanda, 2019). Dengan mempertimbangkan kendala yang ada, maka peneliti 
merasa perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif untuk menanggulangi masalah ini 
yaitu dengan  penggunakan media scrapbook dalam pembelajaran.  
Scrapbook adalah buku yang berbeda dengan buku pada umumnya dimana pada buku ini 
terdapat seni menempel foto atau gambar di media kertas dan menghiasnya menjadi karya yang 
kreatif. Buku ini berisi catatan kecil yang mudah dipahami siswa dengan kertas dan model yang unik. 
Hal inilah yang menjadi daya tarik ketika digunakan sebagai media pembelajaran. Buku ini relatif 
baru. Hasil penelitian menunjukkan media ini mampu meningkatkan kemampuan kognitif sekaligus 
regulasi diri pada siswa saat dijadikan sebagai jurnal refleksi (Alfiah, Putra, & Subali, 2018). Media 
ini juga telah dikembangkan pada konteks budaya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Dasar (Rosihah & Pamungkas, 2018).  
Peneliti berasumsi bahwa dengan media scrapbook dapat membuat siswa tertarik untuk belajar 
kimia khususnya pada materi larutan penyangga yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 
menarik, memudahkan siswa memahami materi, membuat siswa sukar lupa, dan menghindari 
miskonsepsi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media scrapbook 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga kelas XI di MA 
Raudhatusysyubban. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Dalam upaya untuk mengumpulkan data tentang pengaruh penggunaan media scrapbook dalam 
peningkatan hasil belajar siswa, peneliti merancang penelitian dengan menggunakan metode 
eksperimen semu dan desain nonequivalent control group. Skema desain nonequivalent control group 
pada kelas kontrol dan eksperimen tertera dalam Tabel 1. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2017/2018 di MA Raudhatusysyubban Banjarmasin. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 119 siswa. Sampelnya adalah kelas XI MIA1 dan kelas XI 
MIA2. Kelas XI MIA1 jumlahnya 25 siswa sebagai kelas kontrol, dan kelas XI MIA2 jumlahnya 25 
siswa sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling. 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa, sedangkan variabel bebas yaitu 
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penggunaan media scrapbook. Instrumen untuk pengumpulan data berupa soal yang berasal dari 35 
butir soal pilihan ganda yang terdiri dari lima alternatif jawaban untuk Pre-test dan Post-test. Adapun 
Pre-test dan Post-test memiliki butir soal yang sama, namun memiliki butir penomoran yang berbeda. 
 
Tabel 1. Desain penelitian. 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
 
Keterangan: 
O1 = Pre-test kelas eksperimen 
O2 = Post-test kelas eksperimen 
O3 = Pre-test kelas kontrol 
O4 = Post-test kelas kontrol 
X  = Perlakuan pembelajaran menggunakan media scrapbook pada kelas eksperimen, 
-  = Tidak ada perlakuan 
 
Analisa data terdiri dari validasi isi, validitas butir soal, uji realibilitas, taraf kesukaran, daya 
pembeda, uji normalitas, uji homogenitas, uji  hipotesis, dan uji N-Gain. Uji validasi isi dinilai oleh 3 
orang pakar yaitu 2 orang dosen dan 1 orang guru mata pelajaran kimia menggunakan skala likert 
dengan skor 1 sampai dengan 5 dengan kriteria dan persentasi (Arikunto, 2015). Validitas butir soal 
menggunakan korelasi Product Moment yang divalidasi pada 16 siswa kelas XII IPA. Uji reabilitas 
menggunakan rumus Alpha (α) menggunakan kriteria derajat reliabilitas (Budi, 2006). Taraf kesukaran 
dan daya pembeda ditentukan menggunakan kriteria Suharasmi (Arikunto, 2015). Uji normalitas 
menggunakan metode Lilliefors (Fallo, Setiawan, & Susanto, 2013). Uji homogenitas ini diberikan 
pada kelas eksperimen dan kontrol. Untuk menganalisis dua sampel ini menggunakan uji t independent 
dengan jenis data interval/rasio digunakan uji t dua sampel (Siregar, 2012). Untuk menghitung N-Gain 
dapat digunakan rumus Hake.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil validasi isi yang dinilai oleh 3 orang pakar dapat dilihat pada Tabel 2. Pada tabel terlihat 
soal tes bernilai 98,48%, RPP bernilai 88,35%, dan media scrapbook bernilai 94,6%. Dapat 
disimpulkan ketiganya berada pada kriteria sangat tinggi. Media Scrapbook memiliki persentasi 
validasi lebih tinggi dibandingkan RPPnya. Nilai yang sangat tinggi dibandingkan RPP ini dapat 
disebabkan karena daya tarik dari media ini yang sangat tinggi dan relatif baru.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Validasi Isi 
Instrumen Persentasi (%) Kriteria 
Soal Tes 98,48% Sangat tinggi 
RPP 88,35% Sangat tinggi 
Media Scrapbook  94,6% Sangat tinggi 
 
Hasil uji validitas butir soal ditunjukkan pada Tabel 3. Dari 35 soal yang divalidasi kepada 16 
orang siswa XII IPA didapatkan soal valid sebanyak 22 butir dan 13 butir tidak valid. Dari 22 butir 
soal, peneliti hanya mengambil 20 soal saja dengan pertimbangan kemudahan dalam menghitung dan 
untuk mendapatkan angka yang bulat pada nilai akhir. 
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Tabel 3. Validitas butir soal 
 
Butir Soal Jumlah Keterangan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 12, 17, 19, 20, 21, 
23, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 33, 35 
22 Valid 
7, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 18, 22, 25, 
28, 32, 34 
13 Tidak Valid 
 
Hasil uji reabilitas butir soal ditunjukkan pada Tabel 4. Indeks reabilitas ≥ 0,70, sedangkan 
koefisien alpha yang didapatkan sebesar 0,93. Hasil ini diinterpretasikan reabel dengan kriteria sangat 
tinggi. Dalam hal ini, 20 butir soal yang dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian.  
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 
Indeks Reabilitas Hasil Kriteria Interpretasi 
≥0,70 0,93 Sangat tinggi Reliabel 
 
Hasil uji tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat dari Tabel 5. Terdapat 4 soal dalam kriteria 
sulit, 10 soal dalam kriteria sedang, dan 6 soal dalam kriteria mudah. Dalam hal ini soal paling banyak 
berada pada kriteria sedang, dilanjutkan dengan kriteria mudah dan sulit. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Kriteria No. Soal Jumlah soal 
Sulit 8, 9, 26, 33 4 
Sedang 1, 3, 5, 6, 17, 19, 20, 23,29, 31 10 
Mudah 2,4, 12, 24, 27, 35 6 
 
Hasil uji daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Tabel 6. Terdapat 12 butir soal pada 
kriteria  cukup, 6 butir pada kriteria baik, dan 2 butir soal pada kriteria sangat baik sekali. Sedangkan 
yang berada pada kriteria jelek tidak ada. Soal paling banyak terdapat pada kriteria cukup dilanjutkan 
pada kriteria baik dan baik sekali secara berurutan.  
 
Tabel 6. Daya Pembeda Butir Soal 
Kriteria Nomor  Soal Jumlah Soal 
Jelek - - 
Cukup  1, 4, 6, 8, 9, 12, 23, 24, 26, 31, 33, 35 12 
Baik  2, 17, 19, 20, 27, 29 6 
Baik Sekali 3, 5 2 
 
Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan proses pembelajaran baik untuk kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Post-test diberikan setelah proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kontrol. Pada Tabel 7 ditunjukkan nilai rata-rata, maksimum, dan minimal dari pre-test dan post-test 
masing-masing pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol nilai pre-test 29.80. 
Setelah diberikan treatment dengan cara seperti biasanya nilai rata-rata siswa naik setelah dilakukan 
post-test menjadi 80,00. Pada kelas eksperimen yang dilakukan perlakukan dengan menggunakan 
media scrapbook, nilai rata-rata pre-test sebesar 35,00 mengalami kenaikan  menjadi 85,54 setelah 
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diberikan soal post-test. Terlihat nilai rata-rata, nilai maksimum, dan nilai minimal pada kelas kontrol 
menunjukkan angka yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. 
 
Tabel 7. Nilai-Nilai Pada Kelas Kontrol Dan Eksperimen 
Nilai 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
pre-test post-test Pre-test post-test 
Rata-rata 29,80 80,00 35,00 85.54 
Maksimal 45,00 95,00 60,00 100 
Minimal 15,00 65,00 20,00 70,00 
 
Dari data yang sebagaimana ditampilkan pada tabel 7. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas 
untuk mengetahui sebaran data pada variabel. Tabel 8 menunjukkan hasil uji normalitas pre-test dan 
post-test dari kelas kontrol dan eksperimen. Semua Ltabel berada pada level signifikansi α0,05. Apabila 
Nilai Lhitung ˂ Ltabel dapat disimpulkan bahwa data terdistri normal. Dari keempat kondisi pada pre-test 
dan post-test dikelas kontrol dan eksperimen menunjukkan keseluruhannya Lhitung ˂ Ltabel berdistribusi 
normal. Selanjutnya dapat dilakukan uji homogenitas.  
 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Pre-Test Dan Post-Test Dari Kelas Kontrol Dan Eksperimen 
Nilai 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
N Hitung Tabel Kesimpulan N Hitung Tabel Kesimpulan 
Pre-test 5 0,171 0,173 
Terdistribusi 
Normal 
28 0,111 0,166 
Terdistribusi 
Normal 
Post-test 5 0.14 0,173 
Terdistribusi 
Normal 
28 0.12 0,166 
Terdistribusi 
Normal 
 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 9. Jika Fhitung˂ Ftabel maka kedua varians tersebut 
homogen. Baik pre-test maupun post-test Fhitung˂ Ftabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan keduanya 
homogen. 
Tabel 9. Hasil uji homogenitas pre-test dan post-test 
Uji Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Pre-Test 1,17 1,93 Homogen 
Post-Test 1.16 1.96 Homogen 
 
Dari hasil uji data yang berdistribusi normal dan homogen, dapat dilanjutkan dengan uji-t untuk 
menguji hipotesa. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan tolak Ha  dan jika thitung > ttabel H0 ditolak dan 
terima  Ha. H0 adalah tidak ada pengaruh signifikan media scrapbook terhadap hasil belajar siswa pada 
materi larutan penyangga. Ha adalah ada pengaruh signifikan media scrapbook terhadap hasil belajar 
siswa. Pada Tabel 10 ditampilkan uji t pre-test dan post-test. Pada nilai pre-test thitung = 1,829 dan ttabel 
= 2,008.  thitung < ttabel (1,829 ≤ 2,008 ) ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya karena H0 diterima  
dari data nilai pre-test kelas eksperimen dan kontrol maka tidak ada pengaruh signifikan media 
scrapbook terhadap hasil belajar.  Pada nilai post-test thitung ≥ ttabel (2.339 ≤ 2,008). Artinya H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh signifikan media scrapbook terhadap hasil belajar siswa. 
 
Tabel 10. Hasil Uji-T Pre-Test Dan Post-Test 
Nilai thitung ttabel Kesimpulan 
Pre-test 1,829 2,008 Tidak ada  pengaruh signifikan 
Post-test 2.339 2.008 Ada pengaruh signifikan 
 
Hasil belajar yang dihitung dari pre-test dan post-test dapat digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran. Perhitungan dilakukan 
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menggunakan  N-Gain. Data N-Gain dapat dilihat pada Tabel 11. Dari tabel terlihat kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata N-Gain 0,776 dan rata-rata N-Gain kelas kontrol 0,7124. Nilai rata-rata N-Gain 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol maka dapat dikatakan kelas eksperimen 
mengalami peningkatan hasil belajar setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media 
scrapbook. 
 
Tabel 11. Nilai N-Gain 
Kelas Rata-rata 
Eksperimen 0.776 
Kontrol 0.7124 
  
 Peningkatan hasil pembelajaran dengan media scrapbook dapat diakibatkan oleh karena pada 
proses pembelajaran media ini dapat menarik perhatian siswa sehingga mampu memotivasi belajar 
siswa  (Nurdiana & Murjaimah, 2017). Penggunaan media ini juga dapat meningkatkan keterampilan 
dalam menulis (Widiyanto, Ulfah, & Zia, 2016). Menurut peneliti keterampilan menulis ini 
mendorong siswa untuk berfikir ulang dan dengan ini potensi terjadinya miskonsepsi dapat dikurangi. 
Pengurangan ini walaupun tanpa penekanan secara langsung (Nurhidayatullah & Prodjosantoso, 
2018), tetapi muncul akibat tuntutan kreatifitas dalam pelaksanaannya yang secara tidak langsung 
membutuhkan siswa berfikir lebih banyak. 
 
4. Kesimpulan 
 
Media scrapbook yang telah dikembangkan adalah media pembelajaran yang telah valid dan 
reliabel dengan tingkat validitas tinggi. Berdasarkan hasil ujicoba yang telah diterapkan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan media scrapbook terhadap hasil belajar siswa dan 
media ini meningkatkan hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga di kelas XI MA 
Raudhatusysyubban. Oleh karena itu, media scrapbook dapat digunakan sebagai alternatif media 
pembelajaran bagi guru yang merasa kesulitan dalam meningkatkan hasil belajar khususnya pada topik 
larutan penyangga. 
 
5. Saran 
 
Keterbatasan topik yang dituliskan dalam media scrapbook menunjukkan bahwa perlu 
dikembangkan kembali media scrapbook  pada topik yang berbeda. Selain itu, penerapan media 
bergambar ini sangat tepat digunakan pada topik-topik yang bersifat abstrak. Penggunaan media 
bergambar dapat dikembangkan dan digunakan bagi seluruh mata pelajaran.  
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